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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yaigkt bisa hidup
karena selalu membutuhkan orang lain dalam kehityza Dalam
melaksanakan fungsinya sebagai makhluk sosial, smandituntut memiliki
berbagai keterampilan, salah satunya adalah kepdeamberkomunikasi, baik
secara verbal maupun non verbal. Untuk dapat berkda@si, manusia
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinyaluvibEhasa manusia bisa
bersosialisasi dengan lingkungannya, melakukanrakée antara yang satu
dengan yang lainnya, dan segala aktivitas dalanyanalsat selalu melibatkan
bahasa.

Setiap bahasa mempunyai aturan atau kaidah-kasd@mtu, baik mengenai
tata bunyi, tata bentuk maupun tata kalimat. Kaiki@dah bahasa itu penting
dikuasai agar terdapat kesepakatan antara sesamakaie bahasa, dengan
demikian dapat dihindari kesalahan dalam penggumeaarKaidah-kaidah dalam
bahasa dinamakan tata bahasa dan salah satu ssdnbaita bahasa, dalam hal
ini bahasa Indonesia adalah bidang sintaksis at@ukilimat. “Sintaksis adalah
bagian dari tata bahasa yang mempelajari dasar-dasaproses pembentukan
kalimat dalam suatu bahasa“ (Keraf, 1984. 137nta&sis mempunyai beberapa

aspek pembahasan, salah satunya adalah strukinraka



Kalimat yang disusun anak tunarungu secara ligrtsulit dipahami
karena kalimatnya sering tidak berstruktur atalkbalstruktur kalimatnya sering
terbalik. Sebagai contoh struktur kalimat yang Ibeatalah “saya sudah makan”
tetapi anak tunarungu menyusunnya menjadi “sayaamakudah” sehingga
struktur kalimatnya menjadi salah.

Penempatan dan pemilihan kata yang dilakukan ama&rdngu dalam
membuat kalimat kurang tepat, sehingga kalimat awknkurang dipahami.
Berikut ini contoh kalimat yang dibuat anak tunajurpada statutacebooknya
“Hari ini sedang lebaran sama mereka”, dari kalireegebut mungkin kita paham
akan tujuannya, tetapi dari struktur kalimatnyakitgepat.

Dalam berkomunikasi, penguasaan struktur kalimatupakan hal yang
sangat penting, karena dengan struktur kalimat yemgr orang lain akan lebih
paham dan mengerti apa yang kita bicarakan, disanfi komunikasi menjadi
lebih efektif dan efisien.

Hambatan komunikasi yang terjadi pada anak tunaruhgebabkan oleh
ketidakberfungsiannya pendengaran yang akhirnyaunmah anak tunarungu
hanya menggunakan penglihatan saja dalam pemenoteti@sa reseptifnya. Hal
ini berdampak pada pemerolehan bahasa reseptik tmmarungu yang tidak
sempurna atau sepotong-sepotong, karena tidak semamu dilihatnya dapat
dimengerti dan dipahami. Oleh karena itu jika ahalarungu membuat kalimat,
penyusunan struktur kalimatnya terkadang salah.

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap siswa tgaruditemukan

beberapa hambatan yang umumnya terjadi dalam halulmediantaranya:



Kalimat tidak beraturan (tidak berstruktur) sehiagglit untuk dipahami. Contoh:
Saya makan sudah. Penempatan kata kurang tepaiggehkalimat menjadi
kurang dipahami. Contoh : Wulan sedang mau makan. iKata-kata dalam
kalimat tidak berhubungan sehingga alur kalimat jagintidak jelas. Contoh :
Saya sedang dibantu kebersihkan. Di samping it&a ¢amru berkomunikasi
dengan siswa tunarungu juga tidak menggunakan &gelyang benar (tidak
berstruktur), sehingga siswa tunarungu menjadiidsgbberbicara atau menulis
dengan menggunakan kalimat tidak berstruktur. Gon®uku bahasa Indonesia
bawa besok.

Seringnya penggunaan kalimat yang tidak berstrulseperti di atas,
mengakibatkan pesan yang disampaikan anak tunarketka berkomunikasi
tidak dapat dipahami oleh orang-orang mendengka. [Jal ini dibiarkan, maka
komunikasi anak tunarungu di lingkungan masyaralan terputus dan pada
akhirnya terisolasi. Hal ini sangat berpengaruhapleakrir dan masa depan anak
tunarungu itu sendiri. Oleh karena itu perlu adamyaya dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki anak tunarungu, yaitu tent&egrampuan membuat kalimat
berstruktur, anak tunarungu perlu mendapatkan pkjaben bahasa seefektif
mungkin. Salah satunya didukung oleh media yangrasgfa dapat membantu
meningkatkan kemampuan anak tunarungu dalam menkiliatat berstruktur.
Dengan meningkatnya kemampuan dalam membuat kalreedtruktur akan
semakin memperlancar proses komunikasi antara @makungu dengan orang-

orang mendengar pada umumnya.



Salah satu media pembelajaran yang diasumsikant dag@abantu anak
tunarungu dalam meningkatkan kemampuan penyusunaius kalimat adalah
[-CHAT (I Can Hear and Talk. Media I-CHAT (I Can Hear and Talk)
merupakan sebuah portal yang berisi aplikasi yasrfubgsi sebagai alat bantu
bagi kalangan tunarungu dalam pemerolehan bal@ed karena guru perlu
mengetahui serta menerapkan media yang efektdnmdpembelajarannya, maka
penelitian tentang penggunaan ini media I-CHAT jarlu dilakukan. Penelitian
dilakukan untuk memperoleh gambaran keefektiferedia tersebut dalam

meningkatkan kemampuan penyusunan struktur kajxad anak tunarungu.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Adapun indentifikasi masalah dalam penelitiaraiiilah sebagai berikut :

1. Pemerolehan bahasa reseptif pada anak tunarumgutigak sempurna atau
sepotong-sepotong dapat mempengaruhi kemampuan daganbuat kalimat.

2. Anak tunarungu terkadang menggunakan bahasa yamgkasi dan tidak
berstruktur dalam berkomunikasi dengan orang Eehjngga mengakibatkan

anak tunarungu terbiasa membuat kalimat tidak tueatsir.

3. Banyak anak tunarungu yang membuat kalimat kuraas j maksudnya
seperti contoh pada status fadicebook “Andi bola sedang bermain” dari
kalimat tersebut kurang dapat dimengerti apa maksud

4. Sewaktu pembelajaran pun anak tunarungu kurang roesmbuat kalimat
dengan benar, bahkan dalam pembelajaran bahasaebidojika anak

tunarungu ditugaskan membuat kalimat maka hasgnjiadimengerti.



C. BATASAN MASALAH

Agar penelitian tidak keluar dari tujuan atau melpada hal-hal yang tidak
perlu, maka dalam penelitian ini akan dibatasi padgesalah-masalah sebagai
berikut :

1. Kemampuan anak tunarungu dalam menyusun struktlimata subjek-
predikat, subjek-predikat-objek, subjek-predikatekangan, subjek-predikat-
keterangan-objek.

2. Penggunaan media I-CHAT dalam meningkatkan penyarsatruktur kalimat
subjek-predikat, subjek-predikat-objek, subjek-gkatiketerangan, subjek-

predikat-keterangan-objek pada anak tuanarungu.

D. RUMUSAN MASALAH

Menurut Moh. Nazir (1983 : 43) bahwa rumusan méasdiam penelitian
adalah sebagai titik tolak dalam merumuskan hipot@enelitian. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah selbagikiut.
“Apakah penggunaan media I-CHAT dapat meningkatkemampuan anak

tuanrungu dalam menyusun struktur kalimat ?”

E. Variabel Pendlitian
1. Definisi Konsep Variabel

Variabel dalam penelitiaadalah subjek yang sifatnya berhubungan, yang
satu mempengaruhi yang lainnya. Adapun variabedndgbenelitian ini, terdiri

dari dua variabel yaitu :



a. Variabel bebas, yaitu “variabel yang mempengartdui gang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat” ($oigo, 2008 : 39). Dalam
hal ini yang menjadi variabel bebas adalah mediddAT, yang dimaksud
media I-CHAT adalah jenis media proyeksi, dimanaggeinaan media ini
melalui komputer dalam bentuk kombinasi gambar-katta dan video.

b. Variabel terikat, adalah “variabel yang dipengarataiu yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas” (Sugiyono, 2008 .: ¥glam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan ysman struktur
kalimat, yang dimaksud kemampuan penyusunan strutdlimat di sini
adalah kemampuardalam membuat kalimat berstruktur secara tertulis
sehingga makna dan maksudnya dapat dipahami obatg daindan pada

akhirnya akan memperlancar proses komunikasi.

2. Definisi Operasional variabel
a. Variabel Bebas
Media I-CHAT adalah jenis media proyeksi, dimanaggnaan media
ini melalui komputer dalam bentuk kombinasi gambeata-kata dan video.
Adapun langkah-langkah penggunaan media I-CHA&dalah sebagai berikut:
1) Aplikasi ini terdiri dari 5 modul utama yaitu modkamus, modul isyarat
abjad jari, modul isyarat bilangan, modul tematlan modul menyusun

kalimat.
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2) Modul yang akan dipakai yaitu modul menyusun kalim&odul ini terdiri
dari 3 pilihan yaitu membuat kalimat-pilih gambé&glimat berstruktur dan

kalimat bebas.

»» Membuat Kalimat - Pilih Gambar
»» Membuat Kalimat Berstruktur

»» Membuat Kalimat Bebas

3) Siswa memilih modul pertama yaitu modul membuainkatl — pilih gambar, di
sini anak bisa memilih struktur kalimat yang akapethjari, setelah itu anak
memilih gambar di bagian atas untuk disusun sedgeagan struktur kalimat

yang akan dipelajari.
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4) Setelah itu masuk pada aplikasi membuat kalimasthddtur, di sini
pengguna dapat memilih struktur kalimat yang akigeldjari dari mulai S-P

(Subjek-Predikat), S-P-O (Subjek-Predikat-ObjekR-8 (Subjek-Predikat-

Keterangan), S-P-O-K (Subjek-Predikat-Objek-Ketgean).
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5) Pengguna dapat memasukkan kata pada setiap kologntgiah disediakan,
dari mulai subjek, predikat, sampai keterangangateiung dari kalimat

berstruktur yang telah dipilih.
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b. Variabel Terikat

Kalimat berstruktur yang dimaksud dalam penelitraradalah kemampuan
membuat kalimat yang mengikuti struktur kalimatasaltata bahasa Indonesia.
Kata-kata yang disusun dalam satu kalimat harustadkhn sesuai fungsinya,
dengan kata lain anak harus menyusun kata-kataasegatut atau sistematis
sehingga membentuk suatu struktur kalimat. Contatia kubjek “Petani* harus
diletakan di awal kalimat, karena pada dasarnygekupada kalimat selalu
diawal. Jika kata subjek diletakan di predikat ateabjek atau di keterangan atau
juga sebaliknya, itu artinya kalimat yang dibudak berstruktur dan berstruktur
karena penempatan kata-katanya tidak sesuai démggsinya.

Peningkatan kemampuan penyusunan struktur kalanasini dapat

diartikan bahwa anak dapat menyusun kalimat sesuaktur kalimatnya mulai
dari S-P (Subjek-Predikat), S-P-O (Subjek-Pred@®hbjek), S-P-K(Subjek-

Predikat-Keterangan), dan S-P-O-K (Subjek-PrediXajiek-Keterangan).



F. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk re&igii penggunaan
media I-CHAT dalam meningkatkan kemampuan penyusustauktur
kalimat pada anak tunarungu kelas 1 SMALB di SLBIEICENDO.
b. Tujuan Khusus
e Untuk mengetahui bagaimana struktur kalimat anakriungu sebelum
diberikan pembelajaran dengan media I-CHAT.
* Untuk mengetahui bagaimana struktur kalimat analrungu setelah
belajar dengan menggunakan media I-CHAT.

2. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap hasil dari penelitian ini ada kegmnya, diantaranya
yaitu:

a. Secara kellmuan dapat digunakan sebagai bahanmpartigan dalam
menentukan media pembelajaran bahasa Indonesiamagiunarungu.

b. Memberikan masukan pada pihak sekolah dan guru-girB bagian
tunarungu tentang peranan media I-CHAT sebagaiangzinbelajaran bahasa
Indonesia dalam mengajarkan kalimat yang berstrukt

c. Media I-CHAT diharapkan dapat membantu siswa tumguudalam belajar

membuat kalimat yang berstruktur.
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H. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitianadalah metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2007:107), “Metodenglitan eskperimen
adalah metode penelitian yang digunakan untuk memengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yangetedilikan.”

Metode eksperimen yang digunakan pada penelitiaradalah Sngle

Subject Research (SSR). SSR merupakan metode untuk subjek tunggahdap
perilaku tertentu. Tawney dan Gats (1984:10)mengeainu bahwa:

Sngle Subject Research design is an integral part of behavior analytic
tradition. The term refers to a research strategy developed to document
changes in the behavior of individual subject. Through the accurate
selection an utilization of the family design, it is possible to deminstrate a
functional between intervention and a change behavior.

Dari definisi di atas dapat diartikan bahfiagle Subject Research (SSR)
merupakan bagian yang integral dari analisis tihgleku. SSR mengacu pada
strategi penelitian yang dikembangkan untuk mendwmaiasikan perubahan
tentang tingkah laku subjek secara perseorangalaliMseleksi yang akurat dan
pemanfaatan pola desain kelompok yang sama. Hamemungkinkan untuk
memperlihatkan hubungan fungsional antara perlakdemn perubahan tingkah

laku.

I. Lokas dan Subjek Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian imerada di sekolah
luar biasa di kabupaten Ciamis yang terdapat dnakrungu kelas X yang

kurang mampu dalam menyusun struktur kalimat.
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Sekolah yang dijadikan tempat penelitian ini y&8iuB Budi Bakti | yang
berlokasi di Jalan Pakuan No. 4, Kawali, Ciamidapun subjek penelitiannya
yaitu dua orang anak tunarungu kelas X berinisi® dan LS. Kemampuan
penyusunan struktur kalimat kedua siswa ini titEdalu bagus, itu bisa dilihat
dari hasil tulisan mereka dalam membuat kalimahyhk penyusunan kalimat
yang terbalik sehingga membuat bingung orang l@ngymembacanya. Pada
tingkat sekolah menengah atas seharusnya siswa (saidah bisa membuat
kalimat secara terstruktur, karena dengan stridlimat yang benar orang lain
akan lebih paham dan mengerti apa yang kita biearaldisamping itu

komunikasi menjadi lebih efektif dan efisien.
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